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ABSTRACT | Hematological profiles are useful in providing information regarding the fish's response to stress,
contaminants, and physiological conditions, particularly in silver pompano. The use of immune stimulant drugs, both
hormonal and herbal, is known to enhance the immune system in fish. This study aims to evaluate the hematological
profile of potential broodstock silver pompano through hormonal and phyto-biotic induction via feed. The study
employed a completely randomized design (CRD) conducted in two research experiments. The first experiment involved
hormonal induction using estradiol-176 on female potential broodstock silver pompano, consisting of three treatments:
E1 (0 mg/kg), E2 (20 mg/kg), and E3 (60 mg/kg). The second experiment involved phyto-biotic induction using Z¥zbulus
terrestris extract (ETT) and gonadotropin hormone, consisting of five treatments: T1: ETT 0 mg/kg feed, T2: ETT 50
mg/kg feed, T3: ETT 250 mg/kg feed, T4: ETT 50 mg/kg feed + gonadotropin 1000 IU/kg body weight, and T5: ETT 250
mg/kg feed + gonadotropin 500 IU/kg body weight. Each experiment was replicated eight times per treatment. Hormonal
induction using estradiol-178 through feed at a dosage of 20 mg/kg resulted in the highest total leukocyte count in
female potential broodstock silver pompano. Additionally, the administration of phyto-biotics with 7ribulus terrestris
extract through feed was found to increase the total erythrocyte count and hematocrit level in male potential broodstock
silver pompano, with the optimal dosage being 250 mg/kg feed.

Key words | Silver pompano, estradiol-178, phytobiotic, hematology, T¥ibulus terrestris

ABSTRAK | Profil hematologi berguna dalam memberikan informasi terkait reaksi ikan terhadap stres, kontaminan,
dan keadaan fisiologis, khususnya pada bawal bintang. Penggunaan obat perangsang kekebalan tubuh baik secara
hormonal maupun herbal diketahui dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh pada ikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi profil hematologi calon induk bawal bintang dengan induksi hormonal dan fitobiotik melalui
pakan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang dilakukan dalam dua percobaan penelitian.
Penelitian pertama: induksi hormonal dengan estradiol-178 pada calon induk bawal bintang betina yang terdiri dari
tiga perlakuan: E1 (0 mg/kg), E2 (20 mg/kg), dan E3 (60 mg/kg). Percobaan kedua: induksi fitobiotik ekstrak Zribulus
terrestris (ETT) dan hormon gonadotropin yang terdiri dari lima perlakuan: T1: ETT 0 mg/kg pakan, T2: ETT 50 mg/kg
pakan, T3: ETT 250 mg/kg pakan, T4: ETT 50 mg/kg pakan+gonadotropin 1000 IU/kg tubuh, dan T5: ETT 250 mg/kg
pakan+gonadotropin 500 IU/kg tubuh; masing-masing percobaan mengggunakan ulangan individu sebanyak delapan
ekor/perlakuan. Induksi hormonal dengan estradiol-178 melalui pakan dengan dosis 20 mg/kg pakan menghasilkan
total leukosit tertinggi pada calon induk bawal bawal betina. Serta, pemberian fitobiotik dengan ekstrak 7ribulus
terretris melalui pakan dapat meningkatkan total eritrosit dan kadar hematokrit calon induk bawal bintang jantan
dengan dosis terbaik yaitu 250 mg/kg pakan.
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PENDAHULUAN

Akuakultur global saat ini merupakan salah satu
sektor produksi pangan dengan pertumbuhan
tercepat, menyumbang 50% dari total pasokan
pangan (FAO, 2018; Okocha et al, 2018; Ibrahim et
al, 2020). Wabah penyakit menimbulkan ancaman
yang signifikan terhadap masa depan dan perluasan
industri akuakultur. Akibatnya, pengembangan
strategi pencegahan penyakit menjadi penting diteliti
untuk  pengendalian wabah penyakit pada
Saat
mengidentifikasi senyawa yang mampu memodulasi
sistem kekebalan ikan, yang bertujuan untuk

akuakultur. ini banyak penelitian untuk

meningkatkan pengelolaan kesehatan. Baru-baru ini,
kehadiran berbagai macam zat, baik alami maupun
telah
membangkitkan minat menentukan
pengaruhnya pada berbagai aspek biologi ikan,

antropogenik  dalam  media  perairan

untuk

termasuk hematologi.

Profil hematologi merupakan alat yang berguna
untuk menentukan posisi kesejahteraan berbagai
organisme akuatik, baik ikan budidaya maupun ikan
liar (Sidiq & Ahmed, 2020; Jan & Ahmed, 2021; Jan
et al, 2021). Indeks hematologi memberikan
informasi berharga untuk mempelajari reaksi ikan
terhadap stres, kontaminan, hipoksia, nutrisi, dan
habitat, serta ekologi dan keadaan fisiologis (Ahmed
& Sheikh, 2020; Ahmed et al, 2019; Fazio, 2019,
2020). Beberapa
dari profil

Suljevic & Mitrasinovic-Brulic,
faktor dapat mempengaruhi
hematologi pada ikan, diantaranya yaitu umur, pola

nilai

makan, jenis kelamin, spesies dan strain ikan, siklus
kematangan seksual, kepadatan penebaran dan cara
pemberian pakan, variasi musim, fotoperiode,
keadaan nutrisi, lokasi geografis, penyakit, variasi
fisika-kimia, suhu dan salinitas, kondisi pengambilan
sampel, jenis anestesi dan teknik laboratorium,
penanganan dan pengangkutan, pengumpulan darah,
penanganan, waktu penyimpanan sampel darah,
antikoagulan yang digunakan (Cieplinski et al, 2019;

Ahmed et al, 2020; Jan et al, 2021).

Stimulasi hormonal pada kekebalan tubuh dan
hematologi pada ikan biasanya menggunakan dua
jenis agen imunodulator: sintesis dan herbal (Saha et
al, 2024). Penggunaan obat perangsang kekebalan
tubuh baik secara hormonal maupun herbal di sektor
akuakultur telah menyebar ke seluruh dunia,
khususnya untuk meningkatkan sistem kekebalan
tubuh dan meningkatkan toleransi ikan terhadap
berbagai penyakit menular. Banyak penelitian

menunjukkan bahwa stimulan kekebalan dengan
hormonal maupun fitobiotik dapat meningkatkan
mekanisme perlindungan kekebalan spesifik dan
non-spesifik serta mengurangi kerugian ikan akibat
berbagai patogen (Fawole et al, 2024).

Steroid merupakan metabolit sekunder yang berasal
dari tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
komponen aditif alami dalam pakan atau fitobiotik
(Kuralkar & Kuralkar, 2021). Steroid mengatur
beberapa proses biologis, termasuk perkembangan
embrio, diferensiasi jenis kelamin, reproduksi,
metabolisme, serta respons imun dan stres pada
vertebrata (Tokarz et al, 2015; Rajakumat &
Senthilkumaran, 2020). Mengenai respon imun, telah
diketahui selama bertahun-tahun bahwa steroid
bekerja pada semua jenis sel imun melalui
mekanisme yang bergantung pada reseptor steroid
(Chaves-Pozo et al, 2018). Estrogen dan androogen
termasuk dalam golongan steroid yang terlibat dalam
regulasi oogenesis, perkembangan testis dan
beberapa aspek reproduksi lainnya. Pada ikan,
informasi ini lebih terbatas walaupun telah diketahui
selama bertahun-tahun bahwa estrogen dan
androgen mengatur sistem kekebalan ikan
(Wojnarowski et al, 2022; Maciuszek et al, 2020;
Rahdari et al, 2020; Zarski et al, 2020). Di antara
stimulus hormonal yang digunakan dalam budidaya
perikanan, herbal cukup menjanjikan karena
kecenderungannya untuk meningkatkan Kkinerja
kekebalan
antimikrobanya, karena merupakan alternatif yang

baik terhadap pengobatan kimia dan antibiotik yang

pertumbuhan, ikan, dan sifat

dapat mengurangi kerentanan terhadap penyakit.
Keunggulan dari penggunaan tanaman obat (herbal)
yaitu ramah lingkungan, hemat biaya, memiliki efek
samping minimal, dan mendapat perhatian dalam
pencegahan dan pengobatan penyakit ikan (Elumalai
et al., 2020).

Salah satu bahan fitobiotik yang dapat diekstrak dari
tumbuhan yaitu 7ribulus terrestris (Gultepe et al,
2014). Tribulus terrestris memiliki kandungan bahan
aktif, seperti steroid saponin, tanin, flavonoid, dan
alkaloid yang dapat digunakan sebagai
imunostimulan alami (Stefinescu et al, 2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada ekstrak
Tribulus terrestris (Yilmaz et al., 2014) pada ikan nila
(Oreochromis mossambicus) yang diinfeksi bakteri
Streptococcus iniae melalui metode pemberian pakan
dengan dosis 200; 400; 600; 800 mg/kg diperoleh hasil
sintasan tertinggi pada dosis 400 mg/kg, yaitu
sebesar 7,22% per hari. Hassona et al (2020),
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menyatakan bahwa ekstrak 7 terrestris pada
hematologic menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (P<0,5) di antara

kelompok eksperimen, yaitu hemoglobin, sel darah

parameter

merah, ukuran rata-rata sel darah merah (MCV) dan
total sel darah putih dengan dosis ekstrak 77
terrestris yang paling berpengaruh yaitu 750 mg/kg
pakan.

Bawal bintang 7Trachinotus blochii merupakan salah
satu jenis ikan air laut yang potensial untuk
dibudidayakan karena mempunyai pertumbuhan
yang cepat dan mudah dalam pemeliharaannya
(Prabu et al, 2021; Weirich et al, 2021). Mengingat
kandungan gizi yang tinggi dan rasanya yang enak,
ikan ini sangat diminati baik pasar lokal maupun
internasional seperti di Singapura, Taiwan, Cina dan
Hongkong (Ebeneezar et al, 2020). Seperti pada
spesies budidaya lainnya, praktik budidaya intensif
pada ikan bawal bintang telah mengakibatkan
meningkatnya wabah penyakit yang disebabkan oleh
patogen berbahaya. Wabah penyakit yang disebabkan
oleh patogen berbahaya merupakan tantangan besar
dan luas terhadap budidaya air laut dalam skala
global. Oleh karena itu, pengelolaan status fisiologis
induk ikan menjadi sangat penting. Pengecekan
profil hematologi adalah pendekatan paling
sederhana dan komprehensif untuk mengetahui
status kesehatan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi profil hematologi calon induk bawal
(Trachinotus  blochil)
hormonal dan fitobiotik melalui pakan.

bintang dengan induksi

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli-Agustus 2023,
bertempat di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut
Lampung, J1. Yos Sudarso, Hanura, Kecamatan Teluk
Pandan, Kabupaten Pesawaran.

Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah
calon induk bawal bintang betina dengan panjang
rata-rata 51,96 £1,96 cm dan bobot rata-rata 2408,71
+ 213,38 g, sedangkan jantan memiliki panjang rata-
rata 46,53 + 2,40 cm dan bobot rata-rata 1792,88 +
286,73 g. Ikan yang digunakan sebanyak 44 ekor
calon induk bawal bintang jantan dan 28 ekor bawal
bintang betina. Tkan diperoleh dari stok Balai Besar
Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung.
Sebelum diberikan perlakuan, ikan terlebih dahulu

diadaptasikan dengan kondisi lingkungan yang baru
selama 7 hari.

Rancangan Percobaan

Selama pemeliharaan wadah yang digunakan berupa
keramba jaring apung berukuran 3 x 3 x 3 m3
sebanyak 8 wunit. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang dilakukan dalam
dua percobaan penelitian secara terpisah. Penelitian
pertama menggunakan induksi hormonal dengan
hormon estradiol-178 pada calon induk bawal bintang
betina. yang terdiri dari 3 perlakuan dengan ulangan
individu sebanyak 8 ekor per perlakuan: E1 (0 mg/kg),

E2 (20 mg/kg), dan E3 (60 mg/kg).

Percobaan kedua menggunakan induksi fitobiotik
ekstrak 7Tribulus terrestris (ETT) dan hormon
gonadotropin pada induk jantan yang terdiri dari 5
perlakuan dengan ulangan individu sebanyak 8 ekor
per perlakuan: Berikut ini adalah perlakuan yang
digunakan dalam penelitian: T1: ETT 0 mg/kg pakan,
T2: ETT 50 mg/kg pakan, T3: ETT 250 mg/kg pakan,
T4: ETT 50 mg/kg pakan + gonadotropin 1000 IU/kg
tubuh, dan T5: ETT 250 mg/kg pakan + gonadotropin
500 IU/kg tubuh. Pemeliharaan calon induk bawal
bintang yang diberi pakan hormon dilakukan selama
30 hari. Frekuensi pemberian pakan dua kali sehari
pada pagi (08.00 WIB), dan siang (14.00 WIB).
Pemberian pakan sebanyak 2% dari total bobot
biomassa ikan.

Prosedur Pelaksanaan

Pakan Uji

Pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pakan pakan pelet komersil ‘Megami GR-10’ dengan
protein 50%. Cara penambahan hormon estradiol-176
dalam pakan yaitu bubuk estradiol-178 komersil
dengan merk dagang ‘Argent’ ditimbangan sesuai
dengan perlakuan. Kemudian, dilarutkan dalam
ethanol 96% (Vidal-Lépez et al,, 2019). Setiap 100 ml
larutan estradiol disemprotkan pada 1 kg pakan
secara merata, lalu pakan dibiarkan kering udara.

Pencampuran ekstrak Tribulus terrestris dilakukan
sesuai dosis 50 dan 250 mg/kg dengan etanol 90% dan
kemudian dicampurkan gliserin sebanyak 0,50 g/100
ml etanol agar pakan tidak mudah larut dalam air
(El-Greisy et al., 2012). Setiap 100 ml larutan ekstrak
Tribulus terrestris disemprotkan pada 1 kg pakan
secara merata, lalu pakan dibiarkan kering udara.
Pakan disimpan dalam suhu -20°C dan dipisahkan
wadah antar perlakuan, kemudian diberi label.
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Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan darah ikan uji pada awal penelitian
menggunakan 4 ekor ikan dari stok, sedangkan pada
akhir penelitian menggunakan 2 ekor ikan uji per
perlakuan. Tkan yang diambil sampel darahnya,
terlebih dahulu dibius dengan menggunakan
anastesi. Ikan yang pingsan, darahnya diambil pada
bagian pangkal ekor sebanyak 1 ml dengan
menggunakan syringe kapasitas 1 ml yang telah
dibilas dengan anti koagulan EDTA 10%, kemudian
darah dimasukkan ke dalam microtube volume 1,5 ml
dan disimpan dalam cool box.

Parameter Penelitian

Total Eritrosit

Penghitungan dilakukan dengan mengencerkan
darah dengan larutan Hayem di dalam pipet
pencampur berskala maksimum 101. Dalam pipet ini
terdapat bulir berwarna merah yang berfungsi
sebagai pengaduk. Darah dihisap dengan pipet
pencampur hingga skala 0,5 lalu dengan pipet yang
sama dihisap larutan Hayem hingga skala 101. Pipet
kemudian digoyang membentuk angka delapan
selama 10-15 menit agar darah tercampur secara
merata. Sebelum dilakukan penghitungan, larutan
pada bagian ujung pipet yang tidak teraduk dibuang,
selanjutnya diteteskan ke dalam haemositometer
yang telah dilengkapi dengan kaca penutup dan
diamati di  bawah mikroskop. Penghitungan
dilakukan pada 5 kotak kecil haemositometer,
perhitungan rumus ditentukan dengan perhitungan
(Parida et al, 2012) adalah sebagai berikut:

Z eritrosit = Z sel eritrosit terhitung x faktor pengencer X 10° sel/mm?®

Total Leukosit

Penghitungan dilakukan dengan mengencerkan
darah dengan larutan Turks di dalam pipet
pencampur berskala maksimum 11. Darah dicampur
dengan pipet pencampur hingga skala 0,5 kemudian
pipet yang sama dihisap larutan Turks hingga skala
11. Pipet kemudian digoyang membentuk angka
delapan selama 10-15 menit agar darah tercampur
secara merata. Sebelum dilakukan penghitungan,
larutan pada bagian ujung pipet yang tidak teraduk
dibuang, tetesan berikutnya dimasukkan ke dalam
haemositometer yang telah dilengkapi dengan kaca
penutup kemudian diamati di bawah mikroskop.
Penghitungan dilakukan pada 4 kotak besar
haemositometer, perhitungan rumus ditentukan
dengan perhitungan (Parida et al, 2012) adalah
sebagai berikut:

Z leukosit = Z sel leukosit terhitung x 50 (faktor pengencer) sel/mm?®

Hematokrit
Pengukuran dilakukan

memasukkan sampel darah dalam tabung mikro

hematokrit dengan
hematokrit sampai kira-kira 3/4 bagian tabung.
Kemudian, pada bagian ujung tabung disumbat
dengan cristoseallalu disentrifugasi selama 15 menit
dengan kecepatan 3.500 rpm. Setelah itu diukur
persentase dari nilai hematokrit. Perhitungan rumus
ditentukan dengan perhitungan (Witeska et a/, 2022)
adalah sebagai berikut:

Panjang volume sel darah merah yang mengendap

Hematokrit = X 100%

Panjang total volume darah dalam tabung

Analisis Data

Data parameter yang diperoleh disajikan dalam rata-
ratatstandard ditabulasi menggunakan
Microsoft Excel 2016 dan dianalisis secara statistik

error,

dengan analisis sidik ragam (anova). Apabila berbeda
nyata akan diuji lanjut menggunakan uji Duncan
dengan tingkat kepercayaan 90%.

HASIL

Profil hematologi calon induk bawal bintang betina
yang diberi perlakuan hormon estradiol-178 disajikan
pada Tabel 1. Profil hematologi yang diamati adalah
profil hematologi dari calon induk bawal bintang pada
awal dan akhir penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  pemberian  perlakuan
memberikan pengaruh yang signifikan (p<0,10)
terhadap total leukosit, sedangkan total eritrosit dan
kadar hematokrit tidak memberikan pengaruh yang
signifikan (p>0,010). Total eritrosit pada penelitian
ini berkisar 0,48-0,71 x106 sel/mms3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa total leukosit yang dihasilkan
meningkat pada akhir penelitian. Pemberian
perlakuan hromon estradiol-178 pada calon induk
bawal bintang betina memberikan pengaruh
terhadap total leukosit pada akhir penelitian
(p<0,10). Rata-rata total leukosit dari perlakuan
estradiol-176 dengan dosis 20 mg/kg pakan
memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya sebesar 65.15+7.25 x103 sel/mma3.
Kadar hematokrit calon induk bawal bintang betina
yang diberi perlakuan hormon estradiol-178 memiliki
kisaran 37,55-41,53%.

Profil hematologi calon induk bawal bintang jantan
yang diberi perlakuan ekstrak 7ribulus terrestris dan
hormon gonadotropin disajikan pada Tabel 2. Profil
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hematologi yang diamati adalah profil hematologi
dari calon induk bawal bintang pada awal dan akhir
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

total eritrosit yang dihasilkan meningkat pada akhir
penelitian.

Tabel 1. Rata-rata (+SE) total eritrosit, leukosit, dan hematokrit calon induk bawal bintang (7rachinotus blochi) betina

dengan pemberian dosis estradiol-178 yang berbeda melalui pakan.

Parameter

Estradiol (mg/kg pakan)

Pengamatan

0 20 60
. . ) Awal 0.48+0.152 0.48+0.152 0.48+0.152
Total eritrosit (x106 sel/mm3) X
Akhir 0.54+0.09 0.71+0.162 0.61+0.192
. . ) Awal 12.81+2.892 12.81+2.892 12.81+2.892
Total leukosit (x103 sel/mms3) X
Akhir 42.90+2.85b 65.15+7.252 46.83+2.53b
. Awal 37.55+6.252 37.55+6.252 37.55+6.252
Hematokrit (%) .
Akhir 37.58+3.102 41.53+7.632 38.52+2.162

Keterangan: Rata-rata dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata yang signifikan (p < 0.10).

Pemberian perlakuan ekstrak 7ribulus terrestris dan
hormon gonadotropin pada calon induk bawal bintang
memberikan pengaruh terhadap total eritrosit pada
akhir penelitian (p<0,10). Rata-rata total eritrosit
tertinggi calon induk bawal bintang jantan yaitu pada
perlakuan T3 sebesar 0,88 x106 sel/mms3, disusul
perlakuan T5 (0,76 x106 sel/mm3), perlakuan T4 (0,75

x106 sel/mm3), perlakuan T1 (0,54 x106 sel/mm3), dan
perlakuan T2 (0,44 x106 sel/mm?). Total leukosit pada
tiap perlakuan menunjukkan hasil berkisar 159,16-
219,60 x103 sel/mms3. Perlakuan yang diberikan pada
calon induk bawal jantan memberikan pengaruh
yang sama terhadap total leukosit pada awal dan
akhir pemeliharaan (p>0,10).

Tabel 2. Rata-rata (+SE) total eritrosit, leukosit, dan hematokrit calon induk bawal bintang (7rachinotus blochil) jantan
dengan pemberian ekstrak 7ribulus terrestris (ETT) dan hormon gonadotropin.

Total eritrosit (x106

Total leukosit (x103

Pengamatan data Perlakuan Hematokrit (%)
sel/mm3) sel/mm3)

T1 0,36+0.102 159,16+5,14a 36,35+13,892
T2 0,36+0.102 159,16+5,14a 36,35+13,892

Awal (HO) T3 0,36+0.102 159,16+5,142 36,35+13,892
T4 0,36+0.102 159,16+5,14a 36,35+13,892
T5 0,36+0.102 159,16+5,14a 36,35+13,892
T1 0,54+0,05b¢ 164,80+67,202 84,52+1,192b
T2 0,44+0,14¢ 160,85+46,152 80,41+2,64>

Akhir (H31) T3 0,88+0,068 219,60+68,402 89,01+1,32a
T4 0,75+0.19ab 171,73+3,942 87,76+2,262
T5 0,76+0,07ab 134,40+2,85a 88,70+2,432

Keterangan: T1: ETT 0 mg/kg pakan; T2: ETT 50 mg/pakan; T3: ETT 250 mg/kg pakan; T4: ETT 50 mg/kg pakan +
gonadotropin 1000 IU/kg bobot tubuh; T5: ETT 250 mg/kg pakan + gonadotropin 500 IU/kg bobot tubuh. Rata-rata
dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata yang signifikan (p < 0.10).

Kadar hematokrit calon induk bawal bintang jantan
yang diberi perlakuan ekstrak 7ribulus terrestris dan
hormon gonadotropin selama penelitian mengalami
peningkatan pada akhir penelitian selama masa
pemeliharaan 30 hari. Kadar hematokrit pada tiap
perlakuan menunjukkan hasil berkisar 36,35-89,01%,
dengan kadar hematokrit tertinggi pada perlakuan
T3 sebesar 89,01+1,32%. Berdasarkan hasil analisis
sidik ragam diketahui bahwa pemberian ekstrak
Tribulus terrestris dan hormon gonadotropin
memberikan pengaruh nyata (p<0,10) terhadap
kadar hematokrit calon induk bawal bintang jantan.

PEMBAHASAN

Karakteristik hematologi darah ikan digunakan
untuk mengevaluasi status kesehatan ikan secara
keseluruhan, baik gejala kronis, gangguan
metabolisme, dan defisiensi. sebelum mereka
terwujud di lingkungan (Sheikh & Ahmed. 2019).
Beberapa peneliti menemukan bahwa ikan memiliki
kadar yang lebih besar untuk penanda
hematologisnya (Ahmed et al, 2020). Selain aktivitas
ikan, diketahui bahwa jenis kelamin mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap nilai parameter
hematologi ikan (Gabriel et al, 2004; Ahmed et al,
2019; Jan & Ahmed, 2021; Jan et al, 2021). Pada
penelitian ini semua indeks hematologi utama seperti
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total eritrosit, total leukosit, dan kadar hematokrit
lebih besar pada calon induk bawal bintang jantan
yang diberi fitobiotik ekstrak 7ribulus terrestris
dibandingkan calon induk bawal bintang betina yang
diinduksi secara hormonal dengan hormon estradiol-
178.

Menurut Zu & Su (2022), eritrosit merupakan sel
darah yang paling melimpah pada ikan. Total
eritrosit merupakan parameter diagnostik penting,
bergantung pada berbagai faktor lingkungan,
misalnya lingkungan. suhu air (Paul et al, 2019).
Pada peneltian ini total eritrosit calon induk bawal
bintang jantan yang diberi fitobiotik ekstrak 7ribulus
terrestris lebih tingi dibandingkan calon induk bawal
bintang betina yang diinduksi secara hormonal
dengan estradiol-178. Hal ini menunjukkan bahwa
stimulan fitobiotik ekstrak 7Tribulus terrestris dapat
meningkatkan mekanisme perlindungan kekebalan
non-spesifik serta meningkatkan kekebalan tubuh
akibat berbagai patogen. Diketahui bahwa 7Tribulus
terrestris sangat kaya akan zat dengan aktivitas
biologis potensial seperti steroid glikosida (saponin),
protodioscin, glikosida, alkaloid dan flavonoid (Saiyed
et al, 2016; Shahid et al, 2016; Zu et al, 2017).
Banyak juga faktor Dbiologis yang dapat
mempengaruhi, seperti aktivitas ikan, umur, jenis
kelamin, status nutrisi, dan status reproduksi, dan
dapat berbeda di antara berbagai populasi spesies
yang sama. Total eritrosit biasanya berkisar antara
0,5-1,6 x 108/ul. pada spesies yang kurang aktif
hingga 3,0-4,2 x 106/uL. pada spesies yang lebih aktif
(Witeska, 2013). Menurut Fazio et al (2019), total
eritrosit yang ditentukan secara otomatis pada
spesies ikan berbeda berkisar antara 0,81 hingga 3,73
x 108/uL. Total eritrosit juga dapat menunjukkan
variabilitas musiman, bahkan jika ikan dipelihara
dalam kondisi laboratorium (Kondera et a/, 2019).

Calon induk bawal bintang jantan yang diberi
fitobiotik ekstrak 7ribulus terrestris memiliki total
leukosit lebih besar sehingga kemampuan untuk
bereaksi dengan cepat terhadap berbagai perubahan
yang terjadi dalam medium sebagai akibat dari
transformasi xenobiotik, yang berarti bahwa ikan
jantan memiliki toleransi yang lebih tinggi untuk
yang  berbahaya
dibandingkan dengan ikan betina (Nkpolu-
Oroworkwo et al, 2017). Total leukosit pada ikan
menunjukkan rentang yang luas dan sangat
bervariasi bahkan dalam spesies yang sama. Fazio et

menghadapi  stres  racun

al (2019) melaporkan bahwa total leukosit yang pada
spesies ikan yang berbeda berkisar antara 9,41

hingga 829,33 X 103/uL. Selain itu, banyak faktor
intrinsik dan lingkungan yang dapat mempengaruhi
jumlah leukosit pada ikan seperti jenis kelamin,
musim, kebiasaan makan, stres, polusi perairan, dan
penyakit (Ahmed et al, 2020).

Pengukuran kadar hematokrit dijadikan sebagai
salah satu parameter untuk me-ngetahui tingkat
kesehatan pada ikan. Berdasarkan hasil pengamatan
diketahui bahwa nilai kadar hematokrit calon induk
bawal bintangjantan yang diberi fitobiotik ekstrak
Tribulus terrestris lebih tinggi dibandingkan dengan
calon induk bawal bintang betina yang diinduksi
secara hormonal dengan hormon estradiol-178.
Menurut Fajriani et al (2017) menyatakan bahwa
kandungan antioksidan pada ekstrak 7ribulus
terrestris yang  diberikan  berperan  dalam
radikal  bebas
memperbaiki struktur sel darah. Menurut Grant
(2015), nilai hematokrit untuk spesies ikan yang
berbeda (termasuk berbagai teleost dan
elasmobranch) berkisar antara 9,4 hingga 33,53%.

menetralisir dan  berperan

Menurut Fazio et al (2019), kadar hematokrit yang
diukur secara otomatis pada spesies ikan yang
berbeda adalah antara 17,80 hingga 53,33%. Nilai
hematokrit bergantung pada jumlah dan ukuran
eritrosit dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kualitas air, obat-obatan dan beberapa infeksi
penyakit.

KESIMPULAN

Induksi hormonal dengan estradiol-178 melalui
pakan dengan dosis 20 mg/kg pakan menghasilkan
total leukosit tertinggi pada calon induk bawal bawal
betina. Serta, pemberian fitobiotik dengan ekstrak
Tribulus terretris yang diberikan melalui pakan
dapat meningkatkan total eritrosit dan kadar
hematokrit calon induk bawal bintang jantan dengan
dosis terbaik yaitu 250 mg/kg pakan.
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